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Abstrak
 

Latar belakang: Maloklusi merupakan kondisi penyimpangan dari oklusi normal yang dapat ditangani

dengan perawatan ortodonti. Perawatan ortodonti untuk sebagian besar kasus maloklusi idealnya dimulai

saat periode awal gigi tetap, yaitu pada usia remaja awal. Berdasarkan data Riskesdas 2013, prevalensi

remaja usia 12-14 tahun di Indonesia dengan gigi berjejal adalah 14,5%, sedangkan remaja yang menerima

perawatan ortodonti hanya 0,8%. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kesadaran mengenai

perawatan ortodonti. Belum pernah dilakukan penelitian pada remaja awal di Indonesia tentang kesadaran

perawatan ortodonti.

 

Tujuan: Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kesadaran perawatan ortodonti pada siswa SMPN 111

Jakarta.

 

Metode: Studi deskriptif dengan desain penelitian potong lintang pada 107 siswa SMPN 111 Jakarta yang

berusia 12-14 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner yang diadopsi dari penelitian

Shekar <em>et al</em>. (2017). Digunakan analisis univariat untuk menggambarkan distribusi.

 

Hasil: Rata-rata skor total dari kuesioner kesadaran perawatan ortodonti siswa SMPN 111 Jakarta adalah

25,34 sehingga termasuk dalam kategori sedang. Tingkat kesadaran mengenai perawatan ortodonti paling

banyak berada dalam kategori sedang (45,8%), diikuti dengan kategori tinggi (33,6%) dan rendah (20,6%).

Rata-rata skor total kesadaran perawatan ortodonti pada siswa perempuan adalah 26,55, sedangkan pada

siswa laki-laki 24,13.

 

Kesimpulan: Tingkat kesadaran perawatan ortodonti pada remaja awal di SMPN 111 Jakarta termasuk

dalam kategori sedang. Tingkat kesadaran perawatan ortodonti pada siswa perempuan lebih tinggi

dibandingkan siswa laki-laki.

<hr />

Background: Malocclusion is defined as the deviation of normal occlusion, which can be treated with

orthodontic treatment. The orthodontic treatment for most of malocclusion cases are ideally initiated at the

early permanent dentition period, that is around the age of early adolescence. According to Indonesian

Health Survey 2013, the prevalence of adolescent aged 12-14 in Indonesia with crowded teeth is 14,5%,

while those who received orthodontic treatment is only 0,8%. One of the reasons it happened is the lack of

awareness regarding orthodontic treatment. The research has never been conducted to early adolescents in

Indonesia regarding the awareness of orthodontic treatment.

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20501540&lokasi=lokal


Objective: To describe the distribution of the awareness level of orthodontic treatment in students of SMPN

111 Jakarta.

 

Methods: A descriptive study using cross-sectional design was held to 107 students of SMPN 111 Jakarta

aged 12-14 years old. The level of awareness was measured using a questionnaire adopted from Shekar

<em>et al</em>. (2017). This study was analyzed with univariate analysis.

 

Result: Mean total score of the questionnaire is 25,34, which fell into the moderate category. The awareness

level of most students is moderate (45,8%), followed by high level of awareness (33,6%) and low level of

awareness (20,6%). The mean total score of the questionnaire among female students is 26,55, while in male

students is 24,13.

 

Conclusion: The awareness level of orthodontic treatment in early adolescents of SMPN 111 Jakarta is

moderate. The awareness level of orthodontic treatment in female students is higher than male students.


